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Kepada Yth. 

Narasumber 

 

 Saya Dini Pratama Juli Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Parepare, jurusan 

Syariah dan Ekonomi Islam. Dengan ini melakukan penelitian yang  dengan jusul “ 

Implementasi Fatwa DSN-MUI Terhadap Pembiayaan Take Over pada Bank BTN 

Syariah Parepare. Saya mohon kesediaan saudara/i untuk menjawab daftar 

wawancara di bawah ini dengan tepat dan benar. Atas kesediaan dan partisipasinya, 

saya ucapkan banyak terima kasih. 

 

DAFTAR WAWANCARA 

1. Bagaimana implementasi fatwa DSN-MUI dalam pembiayaan  take over pada 

Bank BTN Syariah Parepare? 

2. Bagaimana ketentuan rukun dan syarat akad hiwalah menurut fatwa DSN-

MUI? 

3. Bagaimana skema pembiayaan Take Over pada Bank BTN Syariah Parepare? 

4. Bagaimana prosedur pembiayaan Take over pada Bank BTN Syariah 

Parepare? 

5. Bagaimana ketentuan-ketentuan pembiayaan Take Over pada Bank BYN 

Syariah Parepare? 



 
 

    
 

6. Bagaimana tentang biaya admin dalam pembiayaan Take Over pada Bank 

BTN Syariah Parepare? 

7. Apa saja persyaratan dokumen dalam pembiayaan Take Over pada Bank BTN 

Syariah Parepare? 

8. Bagaiman perhitungan margin keuntungan pembiayaan Take Over pada Bank 

BTN Syariah Parepare? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

    
 

Hasil Wawancara 

1. Nurbani Suwadi, Jabatan CSO  

Pertama, paling utama harus memiliki masa pembiayaannya selama 5 

tahun. Namun, dalam kondisi tertentu bisa saja berubah, apakah 1 tahun 

atau kurang dari satu tahun. 

kondisi yang demikian inilah kita melakukan take over sebagai 

ancang-ancang supaya pengkreditannya lancer. Jadi biar kayak 1 tahun 

kalo ternyata kandas, maka sudah bisa di take over. Hanya saja dalam 

artian, nama nasabahnya masih nasabah yang pertama, nanti 5 tahun baru 

bisa di balik nama, jadi tetap harus sesuai dengan aturan. 

Masalah administrasinya yah, karena dia butuh administrasi yang 

harus ke notaris dan itu butuh biaya lagi, kan untuk pengalihannya melalui 

notaris karena kan memang pengalihan yang begini harus melibatkan 

notarisnya karena masalah balik namanya untuk sertifikat tanah 

Untuk take over akadnya dia sebenarnya langsung saja terhubung ke 

notaries terus dilibatkan ke pihak bank bagian finansial nanti disitu 

dijelaskan bagaimana tatacara take overnya, pemindahtanganan itu kalau 

tidak salah dia membuat surat kuasa membeli dari notaries kemudian nanti 

setelah hari itu baru nasabah yang dipindahkan tangankan ini baru minta 

scan dan fotokopi sertifikatnya, terus dijelaskan bahwa rumah yang kita 

ambil ini memiliki angsuran beberapa tahun dan kemudian angsurannya 

dalam setiap bulannya, jadi penjelasannya sama dengan waktu akad 

pertama dilakukan. 



 
 

    
 

Pengurusan surat keterangan membeli yang dibebankan oleh si 

nasabah yang mengambil take overnya. Yang kedua juga terdapat beban 

biaya untuk scan fotokopi sertifikat tanah yang digunakan saat ini kan 

masa pengkreditannya, trus untuk solusinya sendiri yah dicari cara 

bagaimana agar supaya beban biaya atau hal seperti ini bisa dipermudah 

lagi untuk nasabah jangan sampai jadi ribet untuk nasabah saat ini. Take 

over itu punya pasal peraturan, yang jelasnya syaratnya harus 5 tahun 

berjalan angsuran baru bisa dipindahtangankan, namun pada saat ini 

karena melihat kondisi nasabahnya sudah called dalam pembayaran 

angsurannya, selama mjsalnya 3 bulan atau 4 bulan nasabah tidak mampu 

lagi membayar angsurannya itu kita biasanya kita tutup tangan untuk 

memberikan persyaratan selama 5 tahun untuk di take over. Jadi take over 

itu bisa diartikan sebagai pemindahtanganan pembiayaannya. Jadi 

gunanya juga itu adalah menyelamatkan angsuran nasabah yang sudah 

menunggak dan dilemparkan ke nasabah yang berkeinginan untuk 

melanjutkan kembali pembiayaan nasabah yang bermasalah ini. 

Take over itu menguntungkan nasabah pihak kedua yang melanjutkan 

angsurannya kepada Bank BTN, sebab mengapa karena tentunya nasabah 

tersebut mendapatkan pengurangan harga. Dan kemudian nasabah kedua 

juga untung dari segi harga objeknye jualnya, karena harga perumahan 

kan setiap tahun mengalami perubahan. 

Yang diajukan itu paling berupa Kartu Keluarga, KTP, surat 

keterangan pribadi seperti surat keterangan menikah, surat keterangan gaji 

atau pendapatan, ini untuk nasabah yang mengambil alih. 



 
 

    
 

 

 

Kalau pembiayaan di kita, pembiayaan apapun itu termasuk ketika ada 

nasabah yang akan melakukan take over, calon nasabah kedua harus 

berdomisili Parerpare, paling jauh Pinrang Kota atau Sidrap kota. Diluar 

daripada itu, Bank BTN sudah tidak menerima nasabah. Kalau take over, 

antara bank konvensional dan bank syariah, tentunya angsurannya juga 

berbeda. Karena BTN Konven dengan BTN syariah masing-masing 

memiliki perhitungan yang berbeda. Misalnya dalam marginnya atau suku 

bunganya masing bank berbeda. Karena syariah untuk masa 

pembayarannya bunganya dia flat atau tetap sedangkan konven dia 

mengikuti suku bunga yang di update untuk sekarang. Apakah dia tetap 

atau mengikuti kenaikan suku bunga. Jadi, kalau masalah take over dari 

bank BTN syariah ke BTN Konven itu belum ada saat ini. 

 

2. Fajar Radiansyah, CWO 

Tentunya dalam pembiayaan ini, terdapat nasabah peminjam sebagai 

pihak pertama yang menerima pembiayaan dari bank syariah sebelum 

dipindahtangankan hutangnya kepada pihak lain. Nasabah yang akan 

menerima beban hutang ini atau nasabah kedua, harus siap untuk 

membayar angsuran nasabah yang telah memindahtangankan hutang. 

Hawalah atau take over dalam hal ini biasanya berbentuk pembiayaan 

angsuran perumahan, dimana ketika ada nasabah yang tidak mampu 

melunasi hutangnya maka ia boleh take over kepada pihak lain. 
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